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ABSTRAK 

 

Putusan hakim menjadi parameter mengukur kualitas kepiawaian dan 

kemampuan hakim dalam menegakkan keadilan. Lahirnya SEMA Nomor 3 Tahun 

2015 tentang Penambahan Nafkah Anak pada Pengadilan Agama Palembang 

memberikan bentuk kepastian hukum, sehingga denggan adanya SEMA ini 

terjaminnya hak-hak anak yang ditinggalkan dalam aspek kebutuhan berupa 

sandang, pangan dan papan. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 

metodologi penelitian kualitatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian field 

research yang bersifat deskriptif-analitis. Penulis melakukan penelitian di 

Pengadilan Agama Palembang. Sumber data primernya yaitu wawancara kepada 

Ketua Pengadilan, Majelis Hakim, dan Panmud Hukum Pengadilan Agama 

Palembang. Data sekundernya adalah data sebagai penunjang dari data primer yang 

berhubungan dengan masalah yang akan di teliti seperti buku, jurnal, maupun 

dokumen. Selanjutnya data-data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Setelah data-data dan bahan hukum terkumpul, selanjutnya 

analisis data dilakukan. Dalam hal ini, penulis menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif. Kemudian untuk menarik kesimpulan terhadap data yang telah 

terkumpul, penulis membuat kesimpulan dari data yang bersifat umum ke data yang 

bersifat khusus atau dengan kata lain secara deduktif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan, bahwa pertimbangan majelis hakim Pengadilan Agama Palembang 

dalam mengimplementasikan SEMA Nomor 3 Tahun 2015 pada putusan Nomor : 

434/Pdt.G/2021/PA.PLG sesuai dengan azas keadilan, didasarkan atas kebutuhan 

riil anak, angka kelayakan hidup minimum berdasarkan inflasi (indeks harga 

konsumen) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia/Bank Central Republik Indonesia 

rata-rata pertahun di bawah 10% (sepuluh persen) dan hal inipun sesuai kemampuan 

finansial ayah. Lalu relevansinya dengan keadilan hukum jika dikaitkan dengan 

teori keadilan para filosof muslim, bahwa keadilan dalam Al-Qur’an tidak 

membedakan satu individu dengan individu lainnya atau kelompok satu dengan 

kelompok lainnya. Mereka adalah manusia yang hidup dalam suatu kodrat 

kemajemukan, karena sangat jelas sekali jika dipandang dari Maqashid Syariah 

tentang penambahan nafkah anak 10% sampai 20% pertahun, untuk menciptakan 

hukum yang memberikan kemaslahatan. 

 

Kata kunci : Impelementasi SEMA Nomor 3 Tahun 2015, Penambahan nafkah 

anak, Keadilan Hukum. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pola transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada Keputusan 

Bersama Meteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Konsonan: 

Huruf Nama 
Penulisan 

Huruf kapital Huruf kecil 

 Alif Tidak dilambangkan ا

 Ba B b ب

 Ta T t ت

 Tsa Ts ts ث

 Jim J j ج

 Ha Ḥ ḥ ح

 Kha Kh kh خ

 Dal D d د

 Dzal Dz dz ذ

 Ra R r ر

 Zai Z z ز

 Sin S s س

 Syin Sy sy ش

 Shad Sh sh ص

 Dhad Dl dl ض

 Tha Th th ط

 Zha Zh zh ظ

 ‘ ‘ Ain‘ ع

 Ghain Gh gh غ

 Fa F f ف

 Qaf Q q ق

 Kaf K k ك

 Lam L l ل

 Mim M m م

 Nun N n ن

 Waw W w و
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 Ha H h ه

 ֬ ֬ Hamzah ء

 Ya Y y ي

    

 

2. Vokal  

Sebagaimana halnya vokal bahasa Indonesia, vokal bahasa Arab terdiri atas 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 

a. Vokal Tunggal dilambangkan dengan harakat.  

Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh 

ن   Fatḥah A ا    م 

ن   Kasrah I ا    م 

ف ع   Dhammah U ا    ر 

 

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf. 

Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh 

 ك ي ف   Fatḥah dan ya Ai نيً

ل   Fatḥah dan waw Au ت و   و   ح 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan simbol (tanda). 

Contoh:  

Tanda Nama Latin Contoh Ditulis 

 \ما

 مى

Fatḥah dan alif atau 

Fatḥah dan alif yang 

menggunakan huruf ya 

Ā/ā 
ات    \م 

م ى  ر 

Māta/ 

Ramā 

 Qīla ق ي ل   Kasrah dan ya Ī/ī ــ ي

و   ت   Dhammah dan waw Ū/ū م  و   Yamūtu ي م 

 

4. Ta Marbuthah 

Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut:  

a. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fatḥah, kasrah  dan dhammah 

maka translitarasinya adalah huruf ṯ; 

b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya adalah huruf h; 
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Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al serta bacaan 

kedua kata tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah itu ditransliterasikan 

dengan h.  

Contoh: 

 

ف ال   ة  الْ  ط  ض  و   Raudhaṯul athfāl = ر 

ة   ر  ن وَّ ي ن ة  ال م  د   Al-Madīnah al-Munawwarah = ا ل م 

ن ي ة   ي  س ة  الد   ر  د   Al-madrasah ad-dīniyah = ا ل م 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan 

huruf yang bertanda syaddah tersebut.  

Misalnya: 

 

بَّن ا ل   = Rabbanā =  ر   Nazzala = ن زَّ

ج   = Al-birr = ال ب ر    Al-ḥajj = ا ل ح 

 

6. Kata Sandang al 

a. Diikuti oleh huruf as-Syamsiyah, maka ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf [l] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang mengikutinya.  

Contoh: 

 

اب   As-Sayyidu = الَّسي  د    At-Tawwābu = ا لتَّوَّ

ل   ج  س   Ar-Rajulu = ال رَّ  As-Syams = الشَّم 

 

b. Diikuti oleh huruf al-Qamariyah, maka ditransliterasikan sesuai aturan-

aturan bunyinya.  

Contoh: 

 

لا ل   ي ع    Al-Jalāl = ال ج   Al-badī’u = ال ب د 

تا ب   ر    Al-Kitāb = اا ل ك   Al-qamaru = ال ق م 
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Catatan: kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-Syamsiyah maupun al-

Qamariyah. 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya berupa alif.  

Contoh: 

 

ن   ذ و  ت    Ta‘khuzūna = تأ خ  ر   Umirtu = أم 

اء   د  ا  ‘As-Syuhadā = الش ه   Fa‘ti bihā = فأ ت  ب ه 

 

8. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis terpisah.Akan 

tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau huruf yang tidak dibaca 

(dihilangkan), maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan dengan kata 

setelahnya.  

Contoh:  

Arab Semestinya Cara Transliterasi 

أ و    Wa aufū al-kaila Wa auful-kaila ك ي ل  ف وا ا لو 

َّ  ع ل   لِلّ   Wa lillāhi ‘alā al-nās Wa lillāhi ‘alannās اس  ى النَّ و 

س  ف   ر  ى ي د 

س ة  ال   ر  د   م 
Yadrusu fī al-madrasah Yadrusu fil-madrasah 

 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam bahasa 

Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal kalimat, 

awal nama dan awal nama tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut 

didahului kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

Kedudukan Arab Transliterasi 

Awal kalimat   ف  ن ف س ه ن  ع ر   Man ‘arafa nafsahu م 

Nama diri  ٌل س و  دٌ ا لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   و 
Wa mā Muhammadun illā 

rasūl 

Nama tempat   ة ر  ن وَّ ي ن ة  ال م  د  ن  ا ل م   م 
Minal-Madīnaṯil-

Munawwarah 
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Nama bulan   ان ض  م  ر  ر   Ilā syahri Ramaḍāna ا ل ى ش ه 

Nama diri 

didahului al 
ى  Zahaba as-Syāfi’ī ذ ه ب  الشَّاف ع 

Nama tempat 

didahului al 
كَّة   ن  ال م  ع  م  ج   Raja’a min al-Makkah ر 

 

10. Penulisan kata Allah 

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut 

berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak 

menggunakan huruf kapital.  

Contoh: 

 

الل     Fillāhi = فى الل     Wallāhu = و 

ن  الل   َّ    Minallāhi = م   Lillāhi = لِلّ 
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